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ABSTRAK 

Mahasiswa yang bekerja menghadapi tuntutan ganda untuk memenuhi kewajiban akademik dan 

pekerjaan secara bersamaan. Kondisi tersebut dapat memunculkan work-study conflict ketika 

tuntutan pada satu peran menghambat pemenuhan tuntutan pada peran lainnya. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis bentuk, faktor pemicu, dampak, dan strategi pengelolaan work-study 

conflict pada mahasiswa bekerja di Kota Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Informan dipilih secara purposive dan data diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik terutama berupa 

benturan jadwal, keterbatasan waktu belajar, beban pekerjaan, kelelahan fisik dan emosional, serta 

menurunnya motivasi belajar. Kondisi tersebut berdampak pada keterbatasan penyelesaian tugas, 

kesiapan mengikuti kegiatan akademik, dan keberlangsungan keterlibatan mahasiswa dalam 

proses pendidikan. Mahasiswa menghadapi konflik melalui manajemen waktu, penentuan 

prioritas, penyesuaian aktivitas kerja, pengendalian diri, dan dukungan sosial. Penelitian ini 

menegaskan perlunya dukungan akademik yang adaptif bagi mahasiswa bekerja, terutama melalui 

pendampingan manajemen waktu, komunikasi akademik, dan lingkungan yang memungkinkan 

penyesuaian tuntutan kerja dengan kebutuhan pendidikan. Temuan ini relevan bagi perguruan 

tinggi dalam merancang layanan pendidikan yang responsif terhadap keragaman kondisi dan 

tanggung jawab mahasiswa. 

Kata kunci : konflik peran; Kota Medan; mahasiswa bekerja; manajemen waktu; work-study 

conflict. 

ABSTRACT 

Working students face dual demands to fulfill academic and work responsibilities simultaneously. 

This condition may generate work-study conflict when demands in one role interfere with the 

fulfillment of demands in the other role. This study aims to analyze the forms, contributing 

factors, impacts, and management strategies of work-study conflict among working students in 

Medan City. A descriptive qualitative approach was employed. Informants were selected 

purposively, and data were collected through in-depth interviews, observation, and 

documentation. The findings indicate that conflict primarily occurs through schedule clashes, 

limited study time, work demands, physical and emotional fatigue, and decreased academic 

motivation. These conditions affect students’ ability to complete academic assignments, prepare 

for academic activities, and maintain engagement in the educational process. Students manage the 

conflict through time management, priority setting, adjustment of work activities, self-regulation, 

and social support. The study emphasizes the need for adaptive academic support for working 

students through time-management guidance, academic communication, and flexible 

environments that accommodate work and educational demands. These findings are relevant to 

higher education institutions in developing responsive educational services that recognize 

students’ responsibilities and conditions. 

Keyword: Work-study conflict; working students; role conflict; time management; Medan City. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi tidak hanya menjadi ruang bagi mahasiswa untuk memperoleh 

pengetahuan akademik, tetapi juga menjadi tahap pembentukan kemandirian, pengalaman, 

dan kesiapan menghadapi kehidupan profesional. Dalam proses tersebut, sebagian mahasiswa 

memilih atau perlu menjalankan aktivitas pekerjaan secara bersamaan dengan perkuliahan. 

Bekerja selama menempuh pendidikan dapat memberikan manfaat berupa pengalaman kerja, 

kemandirian finansial, dan kesempatan mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

dunia profesional. Namun, ketika tuntutan pekerjaan dan tuntutan akademik harus dipenuhi 

dalam waktu yang bersamaan, mahasiswa menghadapi beban peran yang lebih kompleks 

dibandingkan mahasiswa yang hanya berfokus pada kegiatan akademik. Kondisi tersebut 

menjadikan keseimbangan antara studi dan pekerjaan sebagai persoalan yang penting dalam 

kehidupan mahasiswa. 

Mahasiswa yang bekerja pada dasarnya menjalankan dua peran dengan tuntutan yang 

berbeda. Di lingkungan perguruan tinggi, mahasiswa dituntut mengikuti perkuliahan, 

menyelesaikan tugas, mengikuti ujian, memenuhi kegiatan akademik, serta mempertahankan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran. Pada saat yang sama, pekerjaan menuntut mahasiswa 

memenuhi jadwal kerja, menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan, mengikuti aturan tempat 

kerja, dan memenuhi target yang telah ditetapkan. Ketika waktu, energi, dan perhatian yang 

tersedia tidak mencukupi untuk memenuhi kedua tuntutan tersebut, dapat muncul work-study 

conflict, yaitu kondisi ketika tuntutan pekerjaan mengganggu pemenuhan tuntutan studi atau 

sebaliknya. Creed et al. (2022) menunjukkan bahwa batas antara pekerjaan dan studi 

berkaitan dengan kondisi burnout dan keterlibatan mahasiswa dalam studi. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengelola batas antara kedua peran 

menjadi bagian penting dalam keberlangsungan aktivitas akademiknya. 

Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan jumlah aktivitas yang dijalankan 

mahasiswa, tetapi juga dengan keterbatasan sumber daya yang dimiliki untuk memenuhi 

tuntutan tersebut. Waktu menjadi salah satu sumber daya yang paling terbatas karena 

mahasiswa harus membagi waktu antara perkuliahan, pekerjaan, penyelesaian tugas, 

perjalanan, dan istirahat. Mariano et al. (2022) menunjukkan adanya keterkaitan antara 

keterampilan manajemen waktu dan kinerja akademik pada mahasiswa yang bekerja. 

Demikian pula, Ballos et al. (2024) menunjukkan bahwa keterampilan manajemen waktu 

menjadi aspek yang penting dalam kehidupan mahasiswa yang menjalankan pekerjaan 

sekaligus pendidikan. Dengan demikian, persoalan pengelolaan waktu tidak dapat dipisahkan 

dari pengalaman akademik mahasiswa yang bekerja. 

Selain keterbatasan waktu, tuntutan yang datang secara bersamaan dapat 

meningkatkan tekanan yang dirasakan mahasiswa. Mahasiswa dapat menghadapi situasi 

ketika jadwal kuliah berdekatan dengan jadwal kerja, tugas akademik harus diselesaikan 

ketika beban pekerjaan meningkat, atau kegiatan akademik tertentu mengharuskan mahasiswa 

meminta penyesuaian jadwal kerja. Sulistia dan Widigdo (2023) menunjukkan bahwa work-

school conflict berkaitan dengan beban kerja, dukungan organisasi, manajemen waktu, dan 

prokrastinasi akademik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa konflik antara pekerjaan dan 

pendidikan merupakan persoalan yang melibatkan keterbatasan waktu sekaligus tuntutan dari 

lingkungan yang harus dikelola secara bersamaan. 

Dampak work-study conflict juga dapat terlihat dalam proses akademik dan kondisi 

kesejahteraan mahasiswa. Mahasiswa yang harus bekerja sebelum atau setelah perkuliahan 

memiliki waktu yang lebih terbatas untuk belajar dan beristirahat. Apabila kondisi tersebut 
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berlangsung secara terus-menerus, mahasiswa dapat mengalami kelelahan dan kesulitan 

mempertahankan keterlibatan dalam kegiatan akademik. Darko et al. (2025) menunjukkan 

bahwa work-study conflict dapat berkaitan dengan kesejahteraan, kesehatan, dan performa 

akademik mahasiswa. Sementara itu, Putra dan Anggara (2026) menemukan bahwa work-

study conflict pada mahasiswa yang bekerja dalam ekonomi berbasis gig berkaitan dengan 

academic burnout. Temuan tersebut menunjukkan bahwa konflik antara pekerjaan dan studi 

perlu dipahami tidak hanya dari sisi pembagian waktu, tetapi juga dari konsekuensinya 

terhadap keberlangsungan aktivitas akademik dan kondisi mahasiswa. 

Dalam konteks mahasiswa Indonesia, persoalan tersebut juga berkaitan dengan 

kemampuan mahasiswa mengembangkan strategi untuk mempertahankan keseimbangan 

antara studi dan pekerjaan. Najwa et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan antara 

resiliensi dan work-study conflict pada mahasiswa yang bekerja. Penelitian Khodijah (2025) 

juga secara khusus mengkaji keterkaitan resiliensi dan time management dengan work-study 

conflict mahasiswa yang bekerja. Sementara itu, Hamid et al. (2026) membahas manajemen 

waktu mahasiswa pekerja dalam menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan pekerjaan 

paruh waktu. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengatur waktu, 

melakukan penyesuaian, dan mempertahankan sumber daya diri menjadi bagian penting 

dalam menghadapi tuntutan ganda. 

Di sisi lain, pengalaman mahasiswa yang bekerja tidak selalu dapat dipahami hanya 

melalui ukuran kinerja akademik. Mahasiswa dapat tetap mempertahankan aktivitas 

akademiknya meskipun menghadapi tuntutan pekerjaan, terutama ketika memiliki strategi 

pengelolaan diri dan dukungan dari lingkungan. Putri et al. (2025) menunjukkan bahwa work-

school conflict pada mahasiswa bekerja dapat dikaji melalui faktor individual yang berkaitan 

dengan kemampuan menghadapi tuntutan peran. Hasil penelitian Dewi et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja menghadapi persoalan work-study conflict 

dalam menjalankan peran pendidikan dan pekerjaan. Dengan demikian, perhatian terhadap 

pengalaman mahasiswa menjadi penting untuk memahami bagaimana konflik tersebut 

muncul, dirasakan, dan dikelola dalam kehidupan sehari-hari. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas work-study conflict dari berbagai 

perspektif. Najwa et al. (2023) mengkaji hubungan resiliensi dan work-study conflict pada 

mahasiswa bekerja, sedangkan Creed et al. (2022) membahas fleksibilitas batas antara studi 

dan pekerjaan serta hubungannya dengan burnout dan keterlibatan studi. Putri et al. (2025) 

mengkaji work-school conflict melalui peran core self-evaluations, sementara Darko et al. 

(2025) menganalisis dampaknya terhadap kesejahteraan, kesehatan, dan performa akademik. 

Penelitian lain juga menempatkan manajemen waktu, academic burnout, dan dukungan sosial 

sebagai aspek yang berkaitan dengan pengalaman mahasiswa bekerja (Mariano et al., 2022; 

Khodijah, 2025; Putra & Anggara, 2026; Hamid et al., 2026). 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu lebih banyak menempatkan work-study 

conflict dalam kerangka hubungan antarvariabel atau pengukuran dampak tertentu, seperti 

resiliensi, manajemen waktu, burnout, keterlibatan akademik, kesejahteraan, dan performa 

akademik. Pendekatan tersebut penting untuk menjelaskan hubungan atau kecenderungan 

yang terjadi, tetapi belum sepenuhnya menggambarkan secara mendalam bagaimana 

mahasiswa mengalami konflik tersebut dalam aktivitas sehari-hari, bentuk konflik yang paling 

sering muncul, faktor yang memicunya, dampaknya terhadap aktivitas akademik, serta 

strategi yang digunakan untuk mempertahankan keberlangsungan studi. Dengan kata lain, 

masih diperlukan kajian yang memberikan ruang lebih besar terhadap pengalaman konkret 
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mahasiswa dalam menjalankan dua peran secara bersamaan. 

Kebutuhan untuk memahami pengalaman tersebut menjadi semakin penting karena 

work-study conflict tidak selalu muncul dalam bentuk yang sama. Konflik dapat berupa 

benturan jadwal, keterbatasan waktu untuk menyelesaikan tugas, kelelahan setelah bekerja, 

kesulitan berkonsentrasi dalam perkuliahan, maupun kebutuhan untuk menyesuaikan jadwal 

kerja dengan kegiatan akademik. Kondisi tersebut juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

pekerjaan, tuntutan akademik, kemampuan mengelola waktu, serta dukungan yang diperoleh 

mahasiswa dari lingkungan kerja dan sosial. Oleh sebab itu, pendekatan kualitatif diperlukan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai pengalaman mahasiswa dalam 

menghadapi tuntutan pekerjaan dan pendidikan secara bersamaan. 

Konteks lokal juga penting diperhatikan karena pengalaman mahasiswa bekerja 

terbentuk dalam lingkungan sosial dan pendidikan tertentu. Penelitian mengenai work-study 

conflict yang dilakukan di berbagai konteks belum secara khusus menggambarkan 

pengalaman mahasiswa yang bekerja di Kota Medan dalam menjalankan aktivitas akademik 

dan pekerjaan secara bersamaan. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menggeneralisasi 

pengalaman seluruh mahasiswa bekerja, tetapi untuk memahami secara mendalam 

pengalaman yang ditemukan pada konteks mahasiswa bekerja di Kota Medan. Dengan 

demikian, konteks lokasi penelitian menjadi bagian dari upaya memperoleh gambaran empiris 

mengenai bagaimana mahasiswa mengelola tuntutan pendidikan dan pekerjaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kajian mengenai mahasiswa bekerja juga relevan dengan bidang pendidikan karena 

konflik antara studi dan pekerjaan dapat berhubungan dengan keberlangsungan proses belajar 

mahasiswa. Keterbatasan waktu, kelelahan, keterlambatan penyelesaian tugas, dan kesulitan 

mengikuti kegiatan akademik dapat menjadi tantangan yang perlu diperhatikan oleh 

mahasiswa maupun perguruan tinggi. Di sisi lain, kemampuan mahasiswa dalam mengatur 

prioritas, mengelola waktu, dan memperoleh dukungan dari lingkungan dapat membantu 

mempertahankan keterlibatan dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai work-study conflict dapat memberikan informasi yang relevan bagi pengembangan 

dukungan akademik bagi mahasiswa yang menjalankan peran ganda. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk menganalisis pengalaman work-study conflict pada mahasiswa yang bekerja 

di Kota Medan. Penelitian ini secara khusus berfokus pada empat aspek, yaitu bentuk work-

study conflict yang dialami mahasiswa, faktor yang menyebabkan munculnya konflik, 

dampak konflik terhadap kehidupan akademik dan psikologis, serta strategi yang digunakan 

untuk mengelola tuntutan pekerjaan dan studi. Fokus tersebut diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih konkret mengenai dinamika mahasiswa yang menjalankan peran sebagai 

mahasiswa sekaligus pekerja. 

Penelitian ini penting dilakukan karena pemahaman mengenai work-study conflict 

tidak cukup hanya menjelaskan bahwa mahasiswa bekerja menghadapi tuntutan ganda. Yang 

lebih penting adalah memahami bagaimana tuntutan tersebut muncul dalam kehidupan 

akademik, bagaimana mahasiswa menyesuaikan diri ketika tuntutan pekerjaan dan studi 

bertabrakan, serta dukungan apa yang membantu mahasiswa mempertahankan aktivitas 

pendidikannya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi mahasiswa dalam 

mengelola tuntutan peran, bagi perguruan tinggi dalam memahami kebutuhan mahasiswa 

bekerja, serta bagi lingkungan kerja dalam memberikan fleksibilitas yang mendukung 

keberlangsungan pendidikan mahasiswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

fenomenologis. Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara mendalam pengalaman 

mahasiswa yang menjalankan dua peran secara bersamaan, yaitu sebagai mahasiswa dan 

pekerja, khususnya pengalaman ketika tuntutan akademik dan pekerjaan saling berbenturan. 

Fokus penelitian diarahkan pada pengalaman mahasiswa mengenai bentuk work-study 

conflict, faktor yang memicu konflik, dampak yang dirasakan terhadap aktivitas akademik dan 

kondisi psikologis, serta strategi yang digunakan untuk mengelola tuntutan pekerjaan dan 

perkuliahan. Pendekatan fenomenologis digunakan karena penelitian berupaya memahami 

pengalaman sebagaimana dirasakan dan dimaknai oleh mahasiswa dalam kehidupan sehari-

hari (Creswell, 2014; Lating et al., 2025). 

Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa aktif program sarjana yang menjalani 

perkuliahan sambil bekerja di Kota Medan. Partisipan utama dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria: (1) mahasiswa aktif program sarjana; (2) sedang 

menjalani pekerjaan secara bersamaan dengan kegiatan perkuliahan; (3) telah bekerja 

sekurang-kurangnya tiga bulan; (4) mengalami atau pernah mengalami kondisi ketika tuntutan 

pekerjaan dan akademik harus dijalankan secara bersamaan; dan (5) bersedia memberikan 

informasi mengenai pengalaman menjalankan peran sebagai mahasiswa dan pekerja. Kriteria 

tersebut digunakan agar partisipan benar-benar memiliki pengalaman langsung yang sesuai 

dengan fokus penelitian. 

Selain mahasiswa sebagai partisipan utama, penelitian melibatkan owner dan rekan 

kerja sebagai informan pendukung. Informan pendukung dipilih karena berinteraksi secara 

langsung dengan mahasiswa di lingkungan kerja dan dapat memberikan informasi tambahan 

mengenai perilaku, penyesuaian jadwal, serta bentuk dukungan yang diberikan kepada 

mahasiswa selama menjalankan pekerjaan. Keterangan dari owner dan rekan kerja tidak 

digunakan sebagai pengganti pengalaman mahasiswa, tetapi sebagai sumber pendukung 

dalam proses triangulasi data. Dengan demikian, pengalaman work-study conflict tetap 

bersumber terutama dari mahasiswa sebagai pihak yang mengalami fenomena secara 

langsung. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data pendukung. Data primer 

diperoleh dari hasil wawancara mendalam dengan mahasiswa yang menjadi partisipan utama. 

Data pendukung diperoleh dari wawancara dengan owner dan rekan kerja, hasil observasi 

terhadap situasi dan aktivitas mahasiswa di lingkungan kerja, serta dokumentasi yang relevan 

dengan fokus penelitian. Penggunaan beberapa sumber data dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih utuh mengenai pengalaman mahasiswa dan meningkatkan kredibilitas 

temuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dengan mahasiswa diarahkan pada beberapa fokus, 

yaitu pengalaman ketika jadwal kuliah dan pekerjaan bertabrakan, kesulitan dalam membagi 

waktu dan tenaga, faktor yang menyebabkan konflik, dampak konflik terhadap penyelesaian 

tugas dan kegiatan akademik, kondisi emosional dan fisik yang dirasakan, serta strategi yang 

digunakan untuk mengelola kedua peran. Wawancara dengan owner dan rekan kerja 

diarahkan pada informasi pendukung, seperti perubahan jadwal kerja, permintaan izin, 

penyesuaian waktu kerja, kondisi mahasiswa ketika bekerja, dan bentuk dukungan yang 

diberikan oleh lingkungan kerja. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

situasi yang berkaitan dengan aktivitas mahasiswa di lingkungan kerja, sedangkan 
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dokumentasi digunakan sebagai data pendukung terhadap informasi yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi. 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri. Dalam proses 

pengumpulan data, peneliti menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur agar proses 

wawancara tetap berfokus pada tujuan penelitian, tetapi memberikan ruang kepada partisipan 

untuk menjelaskan pengalaman secara lebih luas. Pertanyaan wawancara dikembangkan 

berdasarkan empat fokus penelitian, yaitu bentuk work-study conflict, faktor penyebab, 

dampak terhadap kehidupan akademik dan psikologis, serta strategi mengatasi konflik. 

Wawancara dilakukan secara mendalam dan dicatat serta direkam dengan persetujuan 

partisipan untuk memastikan ketepatan proses transkripsi. 

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengacu pada model analisis interaktif 

Miles dan Huberman sebagaimana digunakan dalam penelitian kualitatif (Creswell, 2014). 

Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu menyeleksi, merangkum, dan memfokuskan data 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan work-study conflict. 

Data wawancara terlebih dahulu ditranskripsikan secara verbatim, kemudian dibaca secara 

berulang untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap pengalaman partisipan. 

Selanjutnya, bagian data yang relevan diberi kode dan dikelompokkan berdasarkan kesamaan 

makna. 

Tahap kedua adalah penyajian data. Data yang telah diberi kode disusun dalam bentuk 

matriks dan uraian tematik berdasarkan fokus penelitian. Kategori yang digunakan meliputi 

bentuk konflik, faktor penyebab, dampak terhadap aktivitas akademik dan psikologis, serta 

strategi mahasiswa dalam mengelola konflik. Data dari mahasiswa sebagai partisipan utama 

kemudian dibandingkan dengan informasi dari owner dan rekan kerja untuk melihat 

kesesuaian maupun perbedaan informasi. Penyajian tersebut digunakan untuk menemukan 

pola pengalaman yang muncul dari berbagai sumber data. 

Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, peneliti 

menginterpretasikan pola dan tema yang telah ditemukan, kemudian menghubungkannya 

dengan fokus penelitian dan kajian terdahulu yang relevan. Kesimpulan tidak ditentukan 

hanya berdasarkan satu pernyataan informan, tetapi diverifikasi melalui perbandingan 

antarsumber dan antarteknik pengumpulan data. Proses analisis dilakukan secara berulang 

sejak pengumpulan data hingga diperoleh pola temuan yang konsisten. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member 

check, dan audit trail (Husnulaill & Jailani, 2024). Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari mahasiswa sebagai partisipan utama dengan 

keterangan owner dan rekan kerja sebagai informan pendukung. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Member check 

dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada partisipan untuk memeriksa kembali 

informasi atau ringkasan hasil wawancara yang berkaitan dengan pengalaman mereka. 

Sementara itu, audit trail dilakukan dengan mendokumentasikan proses pengumpulan data, 

transkripsi, pemberian kode, pengelompokan tema, dan proses penarikan kesimpulan agar 

proses penelitian dapat ditelusuri secara sistematis. 

Dengan rancangan tersebut, penelitian diarahkan untuk memperoleh gambaran yang 

mendalam mengenai pengalaman mahasiswa dalam menjalankan peran akademik dan 

pekerjaan secara bersamaan. Posisi mahasiswa sebagai partisipan utama memastikan bahwa 

temuan mengenai work-study conflict berasal dari pengalaman langsung pihak yang 

mengalami fenomena, sedangkan owner dan rekan kerja berfungsi sebagai sumber pendukung 
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untuk memperkuat kredibilitas data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan bentuk work-study conflict, faktor yang 

melatarbelakanginya, dampaknya terhadap proses akademik, serta strategi yang digunakan 

mahasiswa bekerja dalam menghadapi tuntutan pekerjaan dan perkuliahan. Data penelitian 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap enam informan yang 

terdiri atas dua pemilik usaha (owner) dan empat rekan kerja yang berinteraksi langsung 

dengan mahasiswa bekerja. Seluruh informan diwawancarai pada 9 Juni 2026. Karena 

informan berasal dari lingkungan kerja mahasiswa, temuan penelitian merepresentasikan 

kondisi mahasiswa sebagaimana diamati dan diketahui oleh pihak yang berinteraksi langsung 

dengan mereka. 

Karakteristik Informan dan Sumber Data 

Sebelum menguraikan temuan utama, karakteristik informan disajikan untuk 

memberikan konteks mengenai sumber data penelitian. Identitas informan disamarkan 

menggunakan kode untuk menjaga kerahasiaan data. Ringkasan karakteristik informan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian 
Kode Jenis Kelamin Usia Posisi Keterlibatan dengan Mahasiswa 

ZH Laki-laki 23 tahun Rekan kerja Berinteraksi langsung dalam aktivitas kerja 

M Laki-laki 21 tahun Rekan kerja Berinteraksi langsung dalam aktivitas kerja 

NP Laki-laki 28 tahun Owner Mengatur aktivitas dan jadwal kerja 

R Laki-laki 22 tahun Rekan kerja Berinteraksi langsung dalam aktivitas kerja 

L Perempuan 19 tahun Rekan kerja Berinteraksi langsung dalam aktivitas kerja 

V Laki-laki 25 tahun Owner Mengatur aktivitas dan jadwal kerja 

Tabel 1 menunjukkan bahwa informan memiliki posisi yang berbeda dalam 

lingkungan kerja, sehingga informasi yang diperoleh tidak hanya berasal dari perspektif rekan 

kerja, tetapi juga dari pihak yang memiliki tanggung jawab terhadap pengaturan pekerjaan. 

Variasi posisi tersebut membantu memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai 

kondisi mahasiswa ketika harus menjalankan tuntutan akademik dan pekerjaan secara 

bersamaan. Data dari informan kemudian dibandingkan dengan hasil observasi dan 

dokumentasi untuk mengidentifikasi pola temuan yang berulang. 

Bentuk Work-Study Conflict pada Mahasiswa Bekerja 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa work-study conflict terutama terlihat dalam 

kesulitan mahasiswa membagi waktu antara kegiatan akademik dan pekerjaan. Konflik 

tersebut muncul ketika jadwal pekerjaan berdekatan atau bertepatan dengan kewajiban 

akademik, terutama ketika mahasiswa harus menyelesaikan tugas perkuliahan pada saat 

tuntutan pekerjaan sedang tinggi. Selain persoalan waktu, informan juga menggambarkan 

adanya kelelahan fisik dan emosional yang berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa dalam 

menjalankan aktivitas akademik. Untuk memperlihatkan hasil pengelompokan data secara 

sistematis, temuan mengenai bentuk konflik disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bentuk Work-Study Conflict Berdasarkan Hasil Analisis Data 
Fokus Temuan Bentuk yang Teridentifikasi Sumber Data 

Benturan waktu Jadwal kerja berdekatan atau bertepatan dengan kegiatan 

akademik 

Wawancara dan 

observasi 

Keterbatasan waktu Waktu untuk mengerjakan tugas dan belajar menjadi Wawancara dan 
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Fokus Temuan Bentuk yang Teridentifikasi Sumber Data 

belajar terbatas setelah bekerja observasi 

Kelelahan Kondisi fisik dan emosional setelah bekerja 

memengaruhi kesiapan mengikuti kegiatan akademik 

Wawancara dan 

observasi 

Penurunan motivasi 

akademik 

Tuntutan pekerjaan membuat perhatian dan energi untuk 

kegiatan akademik berkurang 

Wawancara 

Penyesuaian 

aktivitas 

Mahasiswa perlu menyesuaikan waktu kerja dengan 

kewajiban akademik 

Wawancara dan 

observasi 

Berdasarkan Tabel 2, konflik antara pekerjaan dan studi tidak hanya berupa benturan 

jadwal secara langsung. Konflik juga muncul melalui keterbatasan waktu belajar dan kondisi 

setelah menjalankan pekerjaan. Dengan demikian, tuntutan pekerjaan dapat memengaruhi 

proses akademik melalui berkurangnya waktu dan energi yang tersedia untuk kegiatan 

perkuliahan. Temuan ini menempatkan work-study conflict sebagai persoalan yang berkaitan 

dengan pengelolaan aktivitas akademik mahasiswa, bukan semata-mata persoalan pembagian 

waktu kerja. 

Faktor yang Memicu Work-Study Conflict 

Analisis terhadap hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa konflik kerja-

studi dipengaruhi oleh beberapa kondisi yang saling berkaitan. Faktor yang paling menonjol 

adalah ketidaksesuaian jadwal, beban aktivitas pekerjaan, keterbatasan waktu istirahat, dan 

kebutuhan menyelesaikan tugas akademik pada waktu yang bersamaan dengan kewajiban 

kerja. Kondisi tersebut menjadi lebih kompleks ketika mahasiswa harus memenuhi tuntutan 

pekerjaan tanpa mengurangi tanggung jawab akademiknya. Hasil pengelompokan faktor 

penyebab disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Faktor Pemicu Work-Study Conflict 

Faktor Gambaran Temuan 

Ketidaksesuaian 

jadwal 

Waktu kerja dapat beririsan dengan kegiatan akademik atau waktu 

yang seharusnya digunakan untuk belajar 

Beban pekerjaan Aktivitas pekerjaan yang padat mengurangi kesempatan mahasiswa 

untuk beristirahat dan belajar 

Keterbatasan waktu Waktu setelah bekerja menjadi terbatas untuk menyelesaikan tugas 

akademik 

Tuntutan tugas 

akademik 

Tugas kuliah yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu 

meningkatkan tekanan pembagian waktu 

Kondisi fisik dan 

emosional 

Kelelahan setelah bekerja memengaruhi kesiapan untuk melakukan 

aktivitas akademik 

Tabel 3 menunjukkan bahwa work-study conflict terbentuk melalui kombinasi 

tuntutan, bukan disebabkan oleh satu faktor tunggal. Ketika jadwal kerja dan kegiatan 

akademik berdekatan, mahasiswa harus melakukan penyesuaian waktu secara terus-menerus. 

Dalam kondisi tertentu, keterbatasan waktu tersebut kemudian diikuti oleh kelelahan sehingga 

kapasitas mahasiswa untuk menyelesaikan kegiatan akademik menjadi lebih terbatas. Pola ini 

menunjukkan pentingnya pengelolaan waktu dan fleksibilitas aktivitas bagi mahasiswa yang 

menjalankan dua peran secara bersamaan. 

 

Dampak terhadap Proses Akademik 

Temuan berikutnya berkaitan dengan dampak work-study conflict terhadap aktivitas 

akademik. Berdasarkan informasi dari informan, konflik kerja-studi terlihat dari kesulitan 
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mahasiswa mempertahankan konsistensi dalam menyelesaikan tugas, mengatur waktu belajar, 

dan mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan akademik. Informan juga mengamati 

adanya perubahan kondisi fisik dan emosional setelah mahasiswa menjalankan aktivitas 

pekerjaan. Untuk memperjelas hubungan antara konflik kerja-studi dan proses akademik, 

hasil temuan diringkas pada Tabel 4. 

Tabel 4. Dampak Work-Study Conflict terhadap Proses Akademik 

Aspek Temuan Penelitian 

Penyelesaian 

tugas 

Waktu penyelesaian tugas menjadi lebih terbatas dan membutuhkan 

penyesuaian dengan jadwal kerja 

Waktu belajar Kesempatan belajar berkurang karena sebagian waktu digunakan untuk 

bekerja 

Kesiapan 

akademik 

Kelelahan setelah bekerja dapat mengurangi kesiapan mengikuti aktivitas 

akademik 

Motivasi belajar Tekanan menjalankan dua tanggung jawab dapat menurunkan dorongan 

untuk melakukan aktivitas akademik 

Kondisi 

psikologis 

Beban tuntutan yang berlangsung bersamaan dapat memunculkan 

tekanan dan kelelahan emosional 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak work-study conflict lebih terlihat pada 

proses menjalankan aktivitas akademik daripada pada ukuran prestasi akademik secara 

langsung. Penelitian ini tidak mengukur nilai, IPK, atau membandingkan prestasi mahasiswa 

bekerja dengan mahasiswa yang tidak bekerja. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak 

digunakan untuk menyimpulkan bahwa mahasiswa bekerja memiliki prestasi akademik yang 

lebih rendah. Temuan hanya menunjukkan adanya hambatan dalam pengelolaan waktu, 

penyelesaian tugas, kesiapan belajar, dan kondisi mahasiswa ketika tuntutan pekerjaan dan 

studi berlangsung secara bersamaan. 

Strategi Menghadapi Work-Study Conflict 

Selain mengidentifikasi bentuk dan dampak konflik, penelitian juga menemukan 

adanya upaya mahasiswa untuk menyesuaikan aktivitas kerja dengan kewajiban akademik. 

Informan menggambarkan bahwa mahasiswa berusaha mengatur waktu, menentukan 

prioritas, serta menyesuaikan aktivitas kerja ketika terdapat kebutuhan akademik yang harus 

diselesaikan. Dukungan dari lingkungan sekitar juga menjadi bagian dari proses penyesuaian 

tersebut. Strategi yang teridentifikasi dari hasil wawancara dan observasi disajikan pada Tabel 

5. 

Tabel 5. Strategi Menghadapi Work-Study Conflict 

Strategi Bentuk Penyesuaian 

Manajemen waktu Menyusun dan menyesuaikan waktu kerja dengan kegiatan 

akademik 

Penentuan prioritas Mendahulukan kegiatan akademik yang memiliki batas waktu 

tertentu 

Pengaturan aktivitas 

kerja 

Menyesuaikan aktivitas atau jadwal kerja ketika terdapat kewajiban 

akademik 

Pengendalian diri Berusaha mempertahankan tanggung jawab akademik meskipun 

terdapat tuntutan pekerjaan 

Dukungan sosial Memanfaatkan dukungan keluarga, teman, dan lingkungan kerja 

dalam menghadapi tuntutan ganda 

Tabel 5 menunjukkan bahwa strategi mahasiswa tidak hanya berpusat pada 
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kemampuan mengatur waktu, tetapi juga pada kemampuan menyesuaikan diri dengan kondisi 

pekerjaan dan akademik. Dukungan lingkungan kerja menjadi penting karena fleksibilitas 

jadwal dapat memberikan ruang bagi mahasiswa untuk menyelesaikan kewajiban 

akademiknya. Dari perspektif pendidikan, temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan work-

study conflict tidak sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa, tetapi juga berkaitan 

dengan dukungan lingkungan yang memungkinkan mahasiswa mempertahankan keterlibatan 

dalam proses akademik. 

Sintesis Temuan Penelitian 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, work-study conflict pada mahasiswa bekerja 

membentuk rangkaian kondisi yang saling berhubungan. Benturan jadwal dan beban 

pekerjaan menyebabkan keterbatasan waktu belajar, yang kemudian dapat disertai kelelahan 

fisik dan emosional serta berkurangnya kesiapan dalam menjalankan aktivitas akademik. 

Untuk menghadapi kondisi tersebut, mahasiswa melakukan berbagai bentuk penyesuaian 

melalui manajemen waktu, penentuan prioritas, pengaturan aktivitas kerja, pengendalian diri, 

dan pemanfaatan dukungan sosial. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menempatkan work-study conflict sebagai 

persoalan yang memiliki relevansi dengan proses pendidikan karena berhubungan dengan 

kemampuan mahasiswa mempertahankan keterlibatan dan tanggung jawab akademik ketika 

menjalankan pekerjaan secara bersamaan. Temuan ini juga memberikan dasar bagi perlunya 

perhatian terhadap mahasiswa yang bekerja melalui dukungan akademik dan lingkungan kerja 

yang lebih fleksibel. Dalam konteks kependidikan, hasil tersebut dapat menjadi pertimbangan 

bagi perguruan tinggi dalam mengembangkan bentuk pendampingan, pengelolaan beban 

akademik, dan layanan yang lebih responsif terhadap kondisi mahasiswa yang memiliki 

tanggung jawab pekerjaan. 

 

Pembahasan 

Work-Study Conflict sebagai Benturan Tuntutan Akademik dan Pekerjaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-study conflict terutama muncul ketika 

mahasiswa harus memenuhi tuntutan pekerjaan pada waktu yang berdekatan atau bersamaan 

dengan kewajiban akademik. Benturan tersebut tidak hanya berupa perbedaan jadwal, tetapi 

juga keterbatasan waktu untuk belajar, menyelesaikan tugas, beristirahat, dan mempersiapkan 

diri mengikuti kegiatan akademik. Dengan demikian, konflik kerja-studi dalam penelitian ini 

lebih tepat dipahami sebagai persoalan pembagian sumber daya waktu dan energi ketika 

mahasiswa menjalankan dua peran secara bersamaan. 

Temuan tersebut sejalan dengan Mariano et al. (2022) dan Ballos et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa keterampilan manajemen waktu memiliki keterkaitan dengan kondisi 

akademik mahasiswa yang bekerja. Ketika waktu yang tersedia harus dibagi antara pekerjaan 

dan studi, mahasiswa dituntut menentukan prioritas dan menyesuaikan aktivitas akademiknya. 

Creed et al. (2022) juga menunjukkan bahwa fleksibilitas batas antara pekerjaan dan studi 

berkaitan dengan burnout dan keterlibatan dalam studi. Artinya, persoalan utama bukan 

semata-mata keberadaan pekerjaan, tetapi bagaimana tuntutan kedua peran tersebut bertemu 

dalam ruang waktu yang terbatas. 

Dalam konteks penelitian ini, benturan tersebut menjadi penting dari perspektif 

pendidikan karena waktu yang berkurang untuk kegiatan akademik dapat memengaruhi 

proses mahasiswa dalam menjalankan kewajiban belajarnya. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa mahasiswa bekerja membutuhkan kemampuan pengelolaan waktu 
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sekaligus lingkungan yang memungkinkan adanya penyesuaian ketika tuntutan akademik 

meningkat. Oleh karena itu, work-study conflict perlu dipandang sebagai persoalan yang 

berkaitan dengan keberlangsungan proses pendidikan mahasiswa, bukan hanya sebagai 

persoalan individual dalam mengatur pekerjaan. 

Faktor Pemicu: Ketidaksesuaian Jadwal, Beban Aktivitas, dan Keterbatasan Waktu 

Penelitian menemukan bahwa ketidaksesuaian jadwal merupakan salah satu kondisi 

utama yang memicu konflik. Ketika jadwal kerja berdekatan dengan kegiatan akademik, 

mahasiswa harus memilih, menunda, atau menyesuaikan salah satu aktivitas. Situasi tersebut 

menjadi lebih kompleks ketika pekerjaan memiliki beban yang tinggi dan waktu istirahat 

menjadi terbatas. Akumulasi tuntutan tersebut dapat mengurangi ruang yang tersedia untuk 

belajar dan menyelesaikan tugas. 

Temuan ini memiliki kesesuaian dengan Dewi et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

work-study conflict terbentuk dari tuntutan yang muncul ketika seseorang menjalankan peran 

pekerjaan dan studi secara bersamaan. Sulistia dan Widigdo (2023) juga menempatkan work-

school conflict sebagai variabel yang berkaitan dengan tuntutan pekerjaan, manajemen waktu, 

dan perilaku akademik. Pada mahasiswa yang bekerja, keterbatasan waktu tidak hanya 

berhubungan dengan jumlah jam yang tersedia, tetapi juga dengan kemampuan 

mempertahankan konsistensi aktivitas akademik di tengah tuntutan pekerjaan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyebab konflik tidak dapat dijelaskan hanya 

melalui faktor kemampuan mahasiswa mengatur waktu. Struktur dan fleksibilitas lingkungan 

kerja turut menentukan ruang yang tersedia bagi mahasiswa untuk menjalankan kewajiban 

akademik. Temuan ini menjadi relevan bagi pendidikan karena dukungan terhadap mahasiswa 

bekerja tidak cukup hanya berupa anjuran untuk mengatur waktu, tetapi juga perlu 

mempertimbangkan kondisi nyata yang mereka hadapi di lingkungan kerja. 

Dampak terhadap Proses Akademik dan Kondisi Mahasiswa 

Dampak yang paling menonjol dalam penelitian ini terlihat pada proses akademik, 

terutama keterbatasan waktu belajar, penyelesaian tugas, kesiapan mengikuti kegiatan 

akademik, dan motivasi belajar. Informan juga menggambarkan adanya kelelahan fisik dan 

emosional setelah mahasiswa menjalankan aktivitas pekerjaan. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa konflik kerja-studi dapat memengaruhi proses mahasiswa dalam mempertahankan 

keterlibatan akademiknya. 

Temuan ini sejalan dengan Al Hadziq (2024) yang mengkaji kontribusi work-study 

conflict terhadap academic engagement pada mahasiswa tingkat akhir. Hubungan antara 

konflik kerja-studi dan keterlibatan akademik menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan dapat 

menjadi salah satu kondisi yang perlu diperhatikan ketika membahas keberlangsungan 

keterlibatan mahasiswa dalam proses pendidikan. Temuan penelitian ini juga searah dengan 

Darko et al. (2025), yang menunjukkan bahwa work-study conflict berkaitan dengan 

kesejahteraan, kesehatan, dan performa akademik mahasiswa. Putra dan Anggara (2026) juga 

menemukan persoalan work-study conflict dan academic burnout pada mahasiswa yang 

bekerja dalam konteks ekonomi gig. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk menyatakan 

bahwa mahasiswa bekerja memiliki prestasi akademik yang lebih rendah. Penelitian tidak 

mengukur IPK, nilai mata kuliah, atau membandingkan mahasiswa bekerja dengan 

mahasiswa yang tidak bekerja. Temuan yang dapat ditegaskan adalah adanya hambatan dalam 

menjalankan proses akademik ketika tuntutan pekerjaan dan studi berlangsung secara 

bersamaan. Batasan interpretasi ini penting agar hasil penelitian tidak melampaui data yang 
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diperoleh. 

Dari perspektif pendidikan, kondisi tersebut menunjukkan perlunya perhatian terhadap 

keberlangsungan aktivitas akademik mahasiswa yang bekerja. Dukungan dapat diarahkan 

pada penguatan kemampuan manajemen waktu, pengelolaan prioritas akademik, serta layanan 

akademik yang membantu mahasiswa menyesuaikan tuntutan pendidikan dengan kondisi 

pekerjaan. Dengan demikian, perhatian terhadap mahasiswa bekerja tidak hanya diberikan 

ketika muncul masalah akademik, tetapi juga melalui sistem pendampingan yang bersifat 

preventif. 

Kelelahan dan Penurunan Motivasi sebagai Konsekuensi Tuntutan Ganda 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa tuntutan pekerjaan yang berlangsung 

bersamaan dengan kewajiban akademik dapat disertai kelelahan fisik dan emosional. Kondisi 

tersebut berpotensi mengurangi kesiapan mahasiswa untuk belajar setelah menyelesaikan 

pekerjaan. Dalam situasi tertentu, keterbatasan energi tersebut dapat diikuti oleh menurunnya 

dorongan untuk menyelesaikan kegiatan akademik. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Aini dan Sulaiman (2024) mengenai 

academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang bekerja. Hasil yang serupa juga 

ditemukan oleh Karnia et al. (2025), yang menempatkan work-study conflict dan coping 

strategy dalam kaitannya dengan academic burnout pada mahasiswa bekerja. Kastaman 

(2022) juga mengkaji hubungan work-study conflict dengan academic burnout pada 

mahasiswa bekerja di Kota Jambi. 

Namun, penelitian ini tidak mengukur burnout dengan instrumen psikologis sehingga 

istilah tersebut tidak digunakan untuk memberi diagnosis terhadap informan. Kelelahan yang 

ditemukan diposisikan sebagai bagian dari pengalaman dan kondisi yang diamati dalam 

menjalankan dua tuntutan secara bersamaan. Pembatasan ini diperlukan agar interpretasi tetap 

sesuai dengan desain kualitatif penelitian. 

Temuan tersebut memiliki implikasi bagi lingkungan pendidikan. Mahasiswa yang 

bekerja tidak selalu dapat diperlakukan dengan asumsi memiliki ketersediaan waktu dan 

energi yang sama dengan mahasiswa yang tidak bekerja. Oleh sebab itu, perguruan tinggi 

perlu mempertimbangkan variasi kondisi mahasiswa dalam memberikan layanan akademik, 

terutama dalam hal komunikasi, pendampingan, dan pengelolaan tuntutan akademik. 

Manajemen Waktu dan Penyesuaian Diri sebagai Strategi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa berupaya menghadapi konflik 

melalui manajemen waktu, penentuan prioritas, pengaturan aktivitas kerja, pengendalian diri, 

dan pemanfaatan dukungan sosial. Strategi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak 

hanya berada pada posisi sebagai pihak yang menerima tekanan pekerjaan, tetapi juga 

melakukan penyesuaian untuk mempertahankan tanggung jawab akademiknya. 

Temuan tersebut sejalan dengan Hamid et al. (2026) yang membahas manajemen 

waktu mahasiswa pekerja dalam menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan pekerjaan 

paruh waktu. Khodijah (2025) juga menunjukkan pentingnya resilience dan time management 

dalam kaitannya dengan work-study conflict pada mahasiswa bekerja. Sementara itu, Najwa et 

al. (2023) menemukan adanya hubungan antara resilience dan work-study conflict. Temuan-

temuan tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan individu dalam mengelola tuntutan dan 

melakukan penyesuaian menjadi bagian penting dalam menghadapi konflik antara pekerjaan 

dan studi. 

Strategi tersebut tidak berarti bahwa seluruh persoalan dapat diselesaikan melalui 

kemampuan individu. Putri et al. (2025) menunjukkan pentingnya karakteristik individual 
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dalam memahami konflik kerja-studi, sedangkan Dewi et al. (2025) menyoroti alasan dan 

kondisi yang melatarbelakangi konflik kerja-studi pada mahasiswa. Dengan demikian, strategi 

individual perlu ditempatkan bersama faktor lingkungan yang memungkinkan mahasiswa 

melakukan penyesuaian. 

Dalam konteks pendidikan, implikasinya adalah perguruan tinggi dapat memperkuat 

dukungan terhadap mahasiswa bekerja melalui layanan akademik yang lebih adaptif. Bentuk 

dukungan tersebut dapat berupa konseling akademik, penguatan keterampilan manajemen 

waktu, pendampingan penyelesaian tugas, serta komunikasi yang lebih terbuka mengenai 

kendala mahasiswa. Dukungan lingkungan kerja juga penting karena fleksibilitas jadwal dapat 

membantu mahasiswa mempertahankan keterlibatan dalam kegiatan akademik. 

Posisi Temuan dalam Kajian Work-Study Conflict 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian mengenai mahasiswa 

bekerja selama ini banyak menghubungkan work-study conflict dengan variabel tertentu, 

seperti academic engagement, academic burnout, manajemen waktu, resilience, 

kesejahteraan, dan performa akademik. Al Hadziq (2024) membahas kaitan work-study 

conflict dengan academic engagement, Karnia et al. (2025) menghubungkannya dengan 

academic burnout dan coping strategy, sedangkan Putra dan Anggara (2026) mengkaji 

konflik kerja-studi dalam konteks mahasiswa yang bekerja sebagai pengemudi ojek daring. 

Pola tersebut menunjukkan bahwa kajian sebelumnya telah memberikan gambaran mengenai 

hubungan antara konflik kerja-studi dengan berbagai kondisi akademik dan psikologis. 

Penelitian ini memberikan penekanan yang berbeda dengan menggambarkan bentuk 

konflik, faktor pemicu, dampak terhadap proses akademik, serta strategi penyesuaian 

berdasarkan data kualitatif dari lingkungan kerja mahasiswa. Dengan demikian, kontribusi 

penelitian terletak pada penyajian gambaran kontekstual mengenai bagaimana tuntutan 

pekerjaan dan studi berhadapan dalam aktivitas sehari-hari. Konteks Kota Medan menjadi 

ruang empiris penelitian, bukan dasar untuk melakukan generalisasi terhadap seluruh 

mahasiswa bekerja di Indonesia. 

Temuan ini sekaligus memperkuat pentingnya melihat mahasiswa bekerja sebagai 

bagian dari populasi mahasiswa yang memiliki kebutuhan pendidikan yang beragam. 

Pendidikan tinggi tidak hanya berkaitan dengan penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga 

dengan penciptaan kondisi yang memungkinkan mahasiswa menjalankan proses akademik 

secara berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, pengelolaan work-study conflict menjadi bagian 

yang relevan dalam pengembangan layanan dan dukungan kependidikan. 

Implikasi Pendidikan dan Keterbatasan Penelitian 

Secara praktis, hasil penelitian mengarah pada pentingnya dukungan yang lebih 

adaptif bagi mahasiswa yang bekerja. Perguruan tinggi dapat memberikan penguatan pada 

aspek manajemen waktu dan prioritas akademik, menyediakan pendampingan akademik bagi 

mahasiswa yang mengalami benturan jadwal, serta membangun komunikasi yang lebih 

responsif terhadap mahasiswa dengan tanggung jawab pekerjaan. Pada sisi lain, mahasiswa 

tetap perlu mengembangkan kemampuan regulasi diri agar dapat mengelola tuntutan 

pekerjaan dan pendidikan secara lebih terarah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan utama pada sumber informan. Data penelitian 

diperoleh dari owner dan rekan kerja yang berinteraksi langsung dengan mahasiswa, sehingga 

temuan belum sepenuhnya merepresentasikan pengalaman subjektif mahasiswa sebagai pihak 

yang mengalami work-study conflict. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu melibatkan 

mahasiswa bekerja sebagai informan utama dan menggunakan pihak owner atau rekan kerja 
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sebagai informan pendukung untuk triangulasi. Pendekatan tersebut akan memberikan 

gambaran yang lebih utuh mengenai pengalaman konflik, proses penyesuaian, serta 

kebutuhan dukungan pendidikan mahasiswa bekerja. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa work-study conflict pada mahasiswa bekerja 

muncul terutama karena benturan jadwal, keterbatasan waktu belajar, beban pekerjaan, serta 

kelelahan fisik dan emosional ketika tuntutan akademik dan pekerjaan berlangsung secara 

bersamaan. Kondisi tersebut berdampak pada proses akademik, terutama keterbatasan waktu 

untuk belajar dan menyelesaikan tugas, kesiapan mengikuti kegiatan akademik, serta motivasi 

belajar. Temuan ini menegaskan bahwa persoalan mahasiswa bekerja tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan membagi waktu, tetapi juga dengan kondisi lingkungan kerja dan 

tuntutan akademik yang harus dipenuhi secara bersamaan. 

Mahasiswa menghadapi kondisi tersebut melalui manajemen waktu, penentuan 

prioritas, penyesuaian aktivitas kerja, pengendalian diri, dan pemanfaatan dukungan sosial. 

Dari perspektif pendidikan, temuan ini menunjukkan perlunya dukungan akademik yang lebih 

adaptif bagi mahasiswa yang bekerja, khususnya melalui pendampingan manajemen waktu, 

komunikasi akademik, dan layanan yang mempertimbangkan kondisi mahasiswa dengan 

tanggung jawab pekerjaan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena informan 

utama berasal dari owner dan rekan kerja, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan 

pengalaman subjektif mahasiswa. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan mahasiswa 

bekerja sebagai informan utama dan pihak lingkungan kerja sebagai informan pendukung agar 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai work-study conflict serta kebutuhan 

dukungan pendidikan bagi mahasiswa bekerja. 
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